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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi  Zingiberaceae dun Costaceae liar asal Wana Wisata Cangkuang, Sukabumi dalam menghambat pertumbuhan cendawan patogen penyebab penyakit blas pada padi (Pvriculoria sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pestisida nabati pada pertanian organik. Pengambilan sampel dilakukan di Wana Wisafa Cangkuang. Bagian rimpang  dari  Zingiberaceae  dun  Costaceae  yang   didapatkan,  diambil ekstrnknya don dicampurkan ke dolam media agar, setelah itu diinokulasikan isolat P. ~ r i s e adun diamafipertumbuhanya selama 2 minggu. Beberapa spesies dari k e l o q o k Zingiberaceae dun Cosfaceae mampu mengham&  rata-raia pertumbuhan P.  misea  hingga  0  cm selama  2  minggu diantnranya  inlah Hedvchium elatrun, Amomum comactrun, Etlinpera elaiior (Jock)),Abinia sp., Etlirrpera ounicea, Costus s~eciosus,Costus lucanusianus, dun Costus afer ker a   L Daya hambat yang kuat eksirak rimpang Zingiberaceae don Costaceae terhadap  P.  ~ r i s e adapat  dikembangkan  menjadi pestisida  nabati  untuk
tanaman serealia organik khususnya pada padi

Kata kunci :Costaeeae, Pestbida n a b 4 pUricularia grisea, Zingiberaeeae



PENDAHULUAN


M i a t masyarakat Indonesia terhadap produk pertanian organik dari waktu ke waktu semakin meningkat. Oleh karena itu para pelaku usaha pertanian organik senantiasa selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas produknya. Pertanian organik memilii beberapa syarat yang harus dipenuhi di dalam pelaksanaannya, diantaranya ialah pengendalian hama dan penyakit tanaman hams dilakukan s e c m alami atau biologis tanpa menggunakan produk kimia sintetis yang dapat mencemari hasil pertanian organik tersebut (F'racaya 2002). Hama m e ~ p a k a n salah satu faktor utama yang dapat mempengaruhi kualitas hasil pertanian organik, misalnya produk terlalu masak, terlalu lembek, dan penampilan tidak menarik (Asnawi 2003).
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geranial, gereniol, citronyl acetate, a-terpineol, dan linalool), campuran pedas
(gingerol dan shogaol) dan komponen kecil turunan dari gingerol (zingerdiol,
gingediacetate, paradol, dan hexahydrocurcumin) (Mustafa ef al 1993).

Di Indonesia bahan alami yang sering dipakai oleh masyarakat untuk
mengobati penyakit lambung dan cukup potensial untuk dikembangkan sebagai
antimikroba penghambat adalah tanaman Zingiberaceae (Heyne 1987).
Zingiberaceae yang sering dimanfaatkan olch masyarakal sebagai obat-obatan
atau rempah-rempah adalah tanaman yang dibudidayakan, seperti jahe, kunyit,
lengkuas, dan kencur. Ekstrak lengkuas dapat bersifal menstimulic atau
menghambat pertumbuhan mikroba tergantung dari dosis dan jenis mikroba
penguil (Natawirya 1987). Rimpang Curcuma mangga Vall. Et. Zyp., dikenal
juga dengan nama temu mangga, mengandung senyawa kurkuminoid, flavonoid,
dan polifenol. Ketiga senvawa tersebut dikenal sebagai senyawa antioksidan
alamiah (Syukur 2003).

BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan meliputi rimpang tumbuhan Zingiberaceae dan
Costaceae yang diperolch pada pelaksanaan Studi Lapangan di Wana Wisata
Cangkuang, isolat cendawan Pyricularia grisea, alkohol 70 %, spirtws, 37.5 gr
oat/ml, 6.25 gr sukrosa/l, 31.25 gr agar biotek/l, etanol 100 % ( absolute), nitrogen
cair, dan air.

Alat yang digunakan saat di lapangan meliputi golok, kantong plastik, alat
tulis, label, tali rapia, gunting, parit, dan kamera digital. Sedangkan alat yang
digunakan saat di Laboratorivm mecliputi pisau kecil, nampan, label, gunting,
fortex, shaker, alat sentrifugasi, alat sterilisasi, 36 cawan petri, alat pengaduk
magnet, botol berukuran { 1, laminaran, bunsen, korck api, koran, hot plate,
eookborer, mikropipet, mortal, alat timbang, plastik tahan panas, botol duran,
tabung Falcon, jarum inokulasi, erlenmeyer 250 ml, erlenmeyer 40 mi, gelas piafa,
label, dan penggaris.
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Metode

Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil berbagai jenis

Zingiberaceae dan Costaceae yang ditemukan selama melakukan perjalanan,
Perjalanan tersebut meliputi lokasi menuju kawah ratu dan menyusuri aliran
sungai dan air terjun. Sampel didapat dengan menggunakan golok schingga
rimpang tumbuhan terambil. Rimpang selanjutnya dimasukkan ke dalam kantong
plastik yang telah diberi label. Di Wana Wisata Cangkuang ditcmukan 12 jenis
Zingiberaceae dan Costaceae.
Ekstraksi Bahan Akuif Zingiberaceae dun Costaceae

Selanjutnya dilakukan penetitian di Lab PAU IPB, dimulai dengan mencuci
rimpang hingga bersih dari tanah lalu dikeringanginkan di atas nampan. Setelah
rimpang kering, dikupas dan ditimbang masing-masing rimpang diambil 2.5 gr
uatuk diambil ckstrakunya. Proses pengeksirakan dimulai dengan memotong kecit
rimpang lalu dihaluskan dengan N cair dalam mortal yang berguna untuk
mempermudah penggerusan. Setelah rimpang halus, dicairksn dengan etanof
absolut sebanyak S ml dengan menggunakan mikropipet. Lalu masing-masing
campuran tersebut dimasukkan ke dalam Falcon untuk di kecok dengan Fortex
agar lebih homogen.
Campuran dalam falcon dikocok selama satu malam agar cairan terpisah dari
endapannya. Untuk mendapatkan ekstrak cairan, campuran yang telah dikocok
kemudian disentrifus selama 10 menit dengan 3 000 rpm dan suhu 15-25 °C.
Untuk peranaman cendawan digunakan medium oat (37.5 gr oat/ml, 6.25 gr
sukrosa/l, 31.25 gr agar bioteks/l). Pembuatan medium ini dilakukan dengan
mencampurkan ketiga bahan tersebut dengan air sebanyak 1.25 I dalam botol yang
diaduk dengan alat pengaduk magnet. Sctelah homogen, campuran tersebut
masukkan dalam 14 gelas piala lalu tambahkan dengan ckstrak masing-masing
jenis Zingiberaceae dan Costaceae sebanyak 3 ml, sebagai kontrol dicampur
dengan etanol scbanyak 3 ml, dan tanpa etanol. Pengambilan ekstrak dan etanol
ini menggunakan mikvopipet.
Inokulasi Cendawan Patogen (Pyricularia grisea) pada Media yang Mengandung
Ekstrak Zingiberaceae dan Costacese
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Selanjulnya dilakukan penuangan kedalam media cawan yang telah
disterilisasi sebelumnya, biarkan hingga membeku. Semua proses ini
menggunakan teknik aseptik. Setelah media oat membeku dilakukan penanaman
isolat cendawan Pyricularia grisea pada dua bagian cawan yang terpissh, yang
masing-masing bagian ditanami isolat yang berbeda. Uniuk mendapatkan
diameler isolat yang sama digunakan eookborer. Penanaman ini dilakukan dengan
dua kali ulangan sehingga menggunakan 28 media cawan uniuk mengantisipasi
jka ada kontamipan dun mendapatkan Tataan pertumbuhan. Seiclah selesai
ditanam, cawan tersebut disil. Proses ini dilakukan dekat bunsen (api) dalam kotak
UV untuk mencegsh timbulnya mikroba lain yang tidek diinginkan. Media-media
yang elah ditanami isolat kemudian diinkubasi pada suhu ruang.

Pengamatan dar analisis data

Pengamatan dilakukan lap (tiga hari sclama dua minggu dengan
menggunakan parameter pertumbuhan diameter condawan Pyvicularia grisea
Analisis dala menggunakan perhitungan dengan P1 = n2-nl, P2 = n3-P1 dan
seterusnya himgga P4 = n3-P3, dimana P adalah pengamaten dap n adalsh

diameter.

HASIL PENELITIAN

Zingiberaceae dau Costaceae yang didapatkan di Wana Wisata Cangkuang

Jenis Zingiberaceac yang didapatkan di Wana Wisata Cangkuang
sebanyak 9 spesies dari 7 marga sedangkan Costaccac yang didapatkan sebanyak
3 spesies duri 1 marga. Jenis Zingiberaceae dan Costaceas ini discmukan dati dua
lokasi yang berbeda yaitu: lokasi menuju arah kawah ratu ditemukan 7 spesies
dengan ketinggian 1 130 m sampai | 200 m dpl dan arah meruju alinen sungai dan
aif tetjun ditemukan 5 spesies dengan ketinggian 890 m sampai 930 m dpl (Tabel
133
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Tubel 1 Jenis Zingiberaceae yang ditemukan di WW Cangkuang Cidahu,
Sukabumi, Jawa Barat

Kelompok Marga Jenis Ketinggian
1. Zingiberaceae Alpinfa Alpinia sp. 890 dpi
Amomum A, compactum | 180 dp!
Catimbium C. maluccensis 1190 dpl
Etlingera E. elatior (Juck) 1 200 dpt
E. punicea 890 dpt
Hedychium H, Elatum 1180 dpl
Hornstediia H, Elosgata 1190 dpl
Zingiber Z acuminatum Valcton 1190 dpl
Z zerumbet 900 dpl
2. Costaceae Costus C. afer ker Gawl 930 dpl
C. tucanusianus 180 dpl
C. speciosus 930 dp!

Rataan Pertambuhan Pyricularia grisea pada media dengan ekstrak

rimpang Zingiberaceae dar Costaceae

Pengukuran rata-rata diameter pertumbuhan Pyricularia grisea pada media
dengan chstrak rimpang zingiberaceae dan costaceae selama 2 minggu disajikan
pada tabel 2 dan Gambar 1 digunakan 2 kontro} yaitu media tanpa etanol dan
media dengan etanol yang diinokulasilan P. grisea.

Tabcl 2 Rata-rata pertumbuhan Pyricularia grisea pada media dengan ekstrak
Zingiberaceae dan Costaceae

No Nama jenis Rata-rata Pertumbuhan (cm)

1 Ethanol [

2 Hedychium elatum 0

3 Amomum compactum 0

4 Costus lucanusiarius g

5 Edingera elatior (Jack) 0

6 Edingera punicea 0

7 Alpinia sp. 0

8 Costus speciosus 0
9 Costus afer ker Grawl 0
10 Hornstedtia elongata 0.081
11 Catimbium malaccensis 0.094
12 Zingiber acuminatum 0.125
13 Zingiber zerumbet 0.469

14 Tanpa cthano! 1.9
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Rata-Rata Pertumbuhan Selama 4 Pengamatan
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Janis Zingibaraceas dan Costaceae | Raiarota Peumbuon]

i Rata-Rata Diameter Pertumbuhan

Gambar | Pertumbuhan ceadawan Pyricularia grisea setelah umur 2 minggu
pada media yang mengandung ekstrak Zingiberaceae dan Costaceae.

Terdapat § spesies dari 9 spesies kelompok Zingiberaceae yang berpotensi
sehagal pestisida nabati karema dapat menghambal pertumbuban Pyriculariu
grivea yaitu [edvchium elatum, Amomim compactum, Edingera elatior {Jack),
Alpinia sp., dan Etlingera punicea. Sedangkan dari 3 spesies kelompok Costaceac,
ketiganya memiliki kemampuan untuk menghambat cendawan Pyricularia grisea

yaitu Costus lucanusicmus, Costus speciosus, dan Costus afer ker Grawl.

PEMBAHASAN

Eksplorasi Zingiberaceae dan Costaceae

Zingiberaccac dan Costaceac merupakan spesics yanp dapat tumbuh
secara alami dan sangat mudah hidup di tanah yang lembab, di tanah dataran
rendah ataupun lereng bukit.

Hedvchitm elatum merupakan kelompok Zingiberaceae yang ditemukan
pada ketinggian 1 180 dp! dengan permukaan adaksial dzun licin, permukaan
abaksial daun berbulu, pangkal daun putih, pangkal batang hijau keunguan,

susunan daun selang-seling (alternate), memiliki panjang daun 28.5 cm dengan
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lebar 9 cm, aromatik, berpelepah, ujung daun meruncing, tepi daun rata,
pertulangan daun menyirip, dan memiliki tinggi lebih besar dari | m. Kandungan
kimia yang dimilikinya yaitu aflavonoid. 3,4-dimcthoxy-5.7 dikwdroxyflavene.
{Breiger 1969).

Amomum compactum  ditemukan pada ketinggian 1 180 dpl. Permukaan
daun atas bergelombang, sedangkan permukaan bawah Ficin dengan tepi daun
rata. Tidak berbulu, warana daun hijau tuz, warna batang hijau, warna pangkal
merah muda, aromatik Spesies ini memiliki kandungan, bijinya mengandung
minyak atsiri yang terdirri dari 1-8 sincol, beta-pinena, alfa-epinena, alfa-
terpincol, dan humilena. Rimpang dan akamya juga mengandung minvak atsiri
tetapt kadarnya Iebih rendah (Rahayu 2004).

Zingiber acuminawm Valcton ini ditemukan pada ketinggian 1 190 dpt
dan  memiliki pangkal batang berwarna putih, batang berwama hijau, tidak
berbulu, pangkal daun membulal, wjung daun meruncing sampai runcing.
Permukaan daun atas dan bewah halus, tepi daun rata, aromatik. Daun bercorak
dengan selang-seling putih pada permukaannya. Memiliki panjang daun 24 cm
dengan lebar 4 cm (Mustafa ef al. 1993).

Catimbivm mulaceensis. Tumbuh pada ketinggian sampai | 500 m dpl.
Tumbuhan ini memiliki kandungan kimia pada daun dan rimpang yakni
mengandung minyak atsiri yang harum baunya. Minyak atsiri di daun berbeda
dengan minyak atsiri yang terdapat di dalam rimpang. Kandungan minyak atsiri di
dalam rimpang sekitar 0.2 %, terdiri dasi terpen, "kaveelzuw methplester” dan
senyawa lain seperti saporin, flavonoida dan tanin (Breiger 1969).

Hornstedtia elongata, jenis ini ditemulan pada ketinggian | 190 dpt
Pangkal batang berwarna merah, wama batang hijau kekuningan, tjung daun
merancing, dan pangkal daun runcing. Permukaan bawah halus sedangkan bagian
atas bergelombang, tepi daun rata, pertulangan daun menyirip, dan berpelepah.
Panjang daun 31 om dan lebar 8.5 cm (Mustafa ef &/, 1993).

Etlingera elatior, jenis ini ditemukan pada ketinggian 1 190 dpl dan
memilld kandungan yaitu senyawa minysk atsiri yang terdapat pada funas
perbungannya terdiri atas 45 komponen dengan komponen utamanya antara lain
alifatik alkohol, alifatik aldehida, dan triter pinoida (Rahayu 2004). Selain ity
Jenis ini juga dikenal dengan nama lokal Sikala dan nama Indonesia, Honje.
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Etlingera punicea ditemukan pada ketinggian 890 dpl. Batang berwama
hijau tua, bentuk ujung daun mernbulat, daun hijau bergaris putib, tepi dava rata,
tidak berbulu, memiliki panjang daun 20 om dan icbar 9.8 cm dengan tinggi
mencapai lebib dari | m serta memiliki nama lokal lepus. dan tubuh tana (Mustafa
et al. 1993).

Alpinie sp. diemukan pada ketinggian 890 dpl dan memiliki kandungan
yaitu rimpangnya mengandung senvawa antibakteri, antijamur, antiprotozoa dan
pelurub dahak. Senyawa yang berperan dalam pengobatan sakit kulit adalah i-
asctoksiugenol (Rahayu 2004).

Zingiber zerumbet dilemukan pada ketinggian 900 dpl. Famift tanaman
tidak berkayu yang memiliki aroma khas ini scring digunakan sebagai rempah-
rempati, burbu, stau obat-obatan. (Murhananto 1999). Tumbuhan ini memiliki
kandungan kimiz yaitu rimpangnya mengandung alkaloida, saporin, flavonoida
dan poliferol, di samping minyak atsiri.

Costus speciosus ditemukan pada ketinggian 930 dpl dan memiliki
kandungan semyawa kimia antara lain diosgenin, tigogenin. dioscin, grasilia,
situsterol, metiltriakontana, beta-hidroksitriakontana, dan Salfa-stigmast (Rahayu
2004).

Costus gfer ker Grawl ditemukan pada ketinggian 930 dpl dan memilik
kandungan kimia yaitu sesquilarandudyl aceiate, Caryophyliene, dan ZE-Famesol
(Breiger 1969).

Costus lucanusiquus ditermukan pada ketinggian | 180 dpl. Perbatangan
hijau tua, ujung daun meruncing, pangkal daun membulat, tidak berbulu,
permukaan daun rata atau licin, tepi daun rata, pangkal batang berwama hijau,
pertulangan daun menyirip, dan berpelepah. Memiliki panjang daun 30 cm, lebar
10.cm, dan tinggi di atas | m (Mustafa e al. 1993).

Uji kemampuan ekstrak Zingiberacese dam Costaceae menghambat
pertumbuhan cendawan Pyricularia grisea

Dari dua belas ekstrak rimpang Zingiberaceac dan Costaceae yang
dicampur ke dalam media, akhimnya didapatkan jenis Zingiberaceae dan Costaceas
yang mempunyai pengaruh terhadap cendawan Pyricularia grisea. Untuk
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mengetahui pengaruh tersebut digunakan kontrol yaitu media dengan etanol dan
tanpa etanol. Pada media yang tidak diberi etanol, Pyricularia grisea tumbush
dengan cepat sedangkan pada media lain tumbuh dengan lambat atau tidak
tumbuh sama sekali (Tabet 2 dan Gambar 1). Hal ini berarli pada media tanpa
etanol tidak terdapat zat aklif yang dapat menghambat pertumbuhan P. grisea.

Pada media yang diberi cksirak rimpang Zingiber zerwmbet menunjukan
adanya pertumbuhan P. grisea, hal ini menunjukkan bahwa ckstrak Zingiber
zerumbet kurang menghambal pertumbuban. Pertumbuban condawan juga terlihat
pada media yang dicampur dengan ekstrak Zingiber acuminatum, Catimbium
malaccensiz dan Horastedtia elongata. Namun, diantara keempat media yang
disebutkan di atas, pertumbuhan cendawan sangat cepat tefjadi pada media
dengan ekstrak Zingiber zerumbet. Sedangkan pertumbuhan yang paling lambat
tetjadi pada media dengan ekstrak Hornstedtia elongata.

Beberapa spesics Zingiberaceae yang dapat menghambat cendawan P.
grisea hingga pertumbuhan rata-ratanya = 0 yaitu Hedychivm elatum, Amonmum
compactum, Edingera elatior Jack, Edingera punicea, dan Alpinia sp. Costus
lucanusianus, Costus speciosus, dan Costus afer ker Grawl dari kelompok
Costaceac jugs dapat menghambat pertumbuhan cendawan hingga raa-rata
pertumbyhannya = O (Tabel 2). Hal ini menunjukan beberapa spesies dari
Zingiberaceae dan Costacese memiliki bahan akiif yang dapat menghambal
perlumbuhan cendawan P. grisca yang menycbabkan penyakit blas pada serealia.
Berdasarkan Wiwid et of. (2001), zat aktif yang berperan sebagai antioksidan dan
antimikroba pada Zingiberaceae dan Costaceae yaitu kelompok alkohol (metanol)
dan dichloromethane. Metanol pada Costus digunakan sebagai sntifungi terstama.
untuk Aspergillus ochraceous dan kebanyakan Zingiberaceae menunjukan
aktifitas antioksidan yang lebih tinggi atau setara dengun alfa tacopherol (Hasbah
et ul. 2000). Beberapa golongan Havonoid juga tcrdapat pada Zingiberaceae
sebagai antioksidan {Ataway 1994, Bors & Saran 1987, Gordon 1996, Pieita
2000). Selain dapat menghambat pertumbuhan cendawan patogen pada serealia
{P.grisea), Zingibcraceae dan Cosiaceae juga dapat menghambat pertumbuhan
cendawan yang bersifat patogen pada manusia bahkan untuk cendawan yang
vesisten terhadap antifungi amphotericin B dan ketoconazole (Christine et al,
2003).
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Dengan berbagai macam manfaat Zingiberaccae dan Costaceae dalam
menghambal  perlumbuhan  cendawan patogen pada  tumbuban, maka
Zingiberaceae dan Costaceae liar yang terdapat di Wana Wisata Cangkuang dapat
dibudidayakan dan berpotensi untuk diproduksi secara massal sebagai pestisida
nabati.

KESIMPULAN

Beberapa spesies dari kelompok Zingiberaceae yang memiliki kemampuan
menghambat terhadap Pyricularia grisea berjumlab 5 spesies, yaitu Hedychium
elatum, Amomum compactum, Etlingera elatior (Jack}, Alpinia sp., dan Flingera
punicea. Sedangkan dari kelompok Costaceae ditemukan 3 spesies yang
berkemampuan untuk menghambat pertumbuhan P. grisea, yaitu Costus
lucanusianus, Costus speciosus, dan Costus afer ker Grawl. Verdapat 4 spesies
dari kelompok Zingiberaceae yang memiliki daya hambat lemah sehingga kurang
efektif di dalam menghambat pertumbuban P. grisca, yaitu Hornstedtia elongata,

Catimbium malaccensis, Zingiber acuminarum, dan Zingiber zerumber.
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ABSTRAK

Penelitian ini berfujuan untuk mengetahui potensi Zingiberaceae dan
Costaceae liar asal Wana Wisata Canghkuang, Sukabumi datom menghambat
pertunthuban cendawan patogen penyehab penyakit blas pada padi (Pyricalaria
griseq) sehingga dapat dimanfaatkan sebegai pestisida nabafi pada pertanian
organik. Penganbilan sampel dilakukan di Wana Wisata Cangkuang. Bagian
timpang dari Zingiberaceae dan Costacear yvang didapatkan, diambil
ekstraknye dun dicampurkan ke dalam media agar, setelah itu diinokulasikan
isolat P. grisea dan diamati pertumbuhanya selama 2 minggu. Beberapa spesies
dari kelompok Zingiberaceae dan Costaceae mampu menghambat rata-rata
pertumbuhan P. grisea hingga 0 cm selama 2 minggu diantaranya ialah
Hedychiuwn elatsum, Amomum compactum, Eflingera elatior (Jock), Alpinia sp.,
Etlingera punicea, Costis speciosus, Cosius lucanusianus, dan Costus afer ker
Grawl. Daya hambat yang kuat ekstrak rimpang Zingiberaceae dan Costaceac
terhadap P. grisca dapat dikembangkan menjadi pestisida mabati untuk
tanaman serealia organik kkususnye pada padi.

Kata kunci : Costaceae, Pestisida nabati, Pyricularia grisea, Zingibernceae

PENDAHULUAN

Minat masyarakat Indonesia terhadap produk pertanian organik dari wakiu
ke waktu scmakin meningkat. Oleh Karena itu para pelaku usaha pertanian organik
senantiasa selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas produknya. Pertanian
organik memiliki boberapa syarat yang harus dipenuhi di dalam pelaksanaannya,
diantaranya ialah pengendalian hama dan penyakil tanaman harus dilakukan
secara alami atau biologis tanpa menggunakan produk kimia sintetis yang dapat
mencemari hasil pertanian organik tersebut (Pracaya 2002). Hama merupakan
salah satu faktor utama yang dapat mempengaruhi kualitas hasil pertanian
organik, misalnya produk terlalu masak, terlalu lembek, dan penampilan tidak
menarik (Asnawi 2003).
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Permintaan  akan  kualitas produk pertanian  organik yang baik
memunculkan kebutuhan akan suatu zat pembasmi hama dan penyakil tanaman
yang terbebas dari zat kimia berbahaya. Salah satu solusi alternatif yang dapat
diambit oleh petani organik adalah menggunakan pestisida nabati untuk mengatasi
hama dan penyakit tanaman terientu. Pestisida nabati yang banyak digunakan saat
ini berasal dari ekstrak daun tumbuhan. Pestisida nabati tidak hanya didapatkan
dari ckstrak daun saja tetapi dapat dihasilkan dari biji, rimpang, umbi, batang, dan
buah.

Salah satu hama yang menyerang tanaman budidaya seperti padi adalah
cendawan Pyricularia grisea. Cendawan Pyricularia grisea merupakan patogen
penting pada padi, yaitu sebagai penyebab penyakit blas. Selain itw. P. Grisea
Jjuga mampu menginfeksi anggota serealia lain, seperti gandum, sorgum, rumput-
rumputan, barley, oat, jagung, Eleusine coracona (finger miller), Digitaric
sanguinalis (crah grass), Panicum repens (forpedo grass), Leersia hexandra
(cutgrass), Setaria italica (umput budidaya), Brachiaria sudica (Shen et
al.2002). P. grisea adalah cendawan haploid, anggota Ascomycetes, tidak bersifat
parasit obligat, dan dapat ditumbubkan pada berbagai kultur media. Siklus
seksualnya dapat diinduksi pada kondisi laboratorium {Valent & Chumley, 1994).

Zingiberaceae atau jahe-jahcan adalah famili tumbubhan berbunga yang
termasuk tanaman obat aromatik. Tapaman ini memiliki pertumbuhan secara
horizoatal; serta terdiri dari 47 gencra dan 1400 spesics yang tersebar di sepanjang
ducrah tropik dan ik, meliputi tropikal Afrika, Asia dan Amerika.
Sedangkan Costaceae terdiri dari 4 genera dan 120 spesics. Indoncsia adalah
negara dengan tingkat keragaman tumbuhan yang tinggi, begitu juga dengan
tingkat keragaman Zingiberaceac dan Costaccae yang dimilikinya. Salah satu
kawasan yang memiliki keragaman Zingiberaceae dan Costaceae liar yang cukup
tinggi adalah kawasan hutan wisata Wama Wisata Cangkuang di Cidahu,
Sukaburni. Spesies dari famili Zingiberaceac banyak dijadikan sebagai tanaman
hias, bumbu masakan, atau tanaman obat. Sedangkan Costaceae sering dijadikan
scbagai tanaman hias. Zingiberaceae dan Costaceae liar yang ditemukan di Wana
Wisata Cangkuang memiliki potensi untuk dijadikan sebagai pestisida aabati.

Zingiberaceac memifiki kandungan senyawa kimia aktf bermanfeat
seperti minyak yang mudah menguap (zingiberence, curcumene, borneol, nerel,




